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ABSTRAK

Penelitian ini membahas terkait efektivitas penggunaan Alat Pengawas
Elektronik (APE) oleh Kejaksaan dalam pengawasan tahanan yang berstatus
penahanan kota di Kejaksaan negeri lombok tengah. Tujuan dari penelitian ini
adalah (1) Untuk mengetahui implementasi dari efektivitas penggunaan Alat
Pengawas Elektronik (APE) oleh Kejaksaan dalam pengawasan tahanan yang
berstatus penahanan kota terhadap tersangka dalam suatu tindak pidana. (2) Untuk
mengkaji dan menganalisa kendala yang dihadapi penggunaan Alat Pengawas
Elektronik (APE) oleh Kejaksaan dalam pengawasan tahanan yang berstatus
penahanan kota terhadap tersangka dalam suatu tindak pidana. Lokasi penelitian ini
dilaksanakan di Kejaksaan Negeri Lombok Tengah. Metode pengumpulan data
dilakukan dengam cara studi dokumen, observsi, dan wawancara. Teknik penentuan
sampel yang digunakan adalah Non Probability Sampling dengan menggunakan
Purposive Sampling. Adapun hasil penelitian ini adalah (1) Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan APE di Kejaksaan Negeri Lombok Tengah pada
prinsipnya telah berjalan cukup efektif dalam meningkatkan pengawasan dan
kepatuhan tahanan kota terhadap ketentuan penahanan. (2) Namun, efektivitas
tersebut masih dihadapkan pada beberapa kendala, antara lain gangguan jaringan
dan sinyal, keterbatasan pemeliharaan perangkat, rendahnya pemahaman tersangka
terhadap penggunaan APE, serta adanya tindakan perusakan Alat Pengawas
Elektronik. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kualitas sarana prasarana,
sosialisasi yang berkelanjutan, serta penguatan pengawasan agar penggunaan APE
dapat berjalan secara optimal.
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ABSTRACT

This study discusses the effectiveness of the use of electronic surveillance
devices (ESD) by the prosecutor's office in supervising detainees with city detention
status at the Lombok District Prosecutor's Office. The objectives of this study are
(1) To determine the implementation of the effectiveness of the use of ESD by the
prosecutor's office in supervising detainees under city detention status against
suspects in a criminal act. (2) To examine and analyze the obstacles faced by the
use of EMS by the prosecutor's office in supervising detainees under city detention
status against suspects in a criminal act. The location of this study was carried out
at the Central Lombok District Attorney's Olffice. Data collection methods were
carried out through document studies, observation, and interviews. The sampling
technique used was Non-Probability Sampling with Purposive Sampling. The
results of this study are: (1) The results of the study indicate that the use of ESD at
the Central Lombok District Attorney's Office has been quite effective in improving
supervision and compliance of detainees with detention provisions. (2) However,
this effectiveness still faces several obstacles, including network and signal
disruptions, limited device maintenance, low levels of suspect understanding of the
use of electronic surveillance devices, and acts of vandalism of electronic
surveillance devices. Therefore, improvements in the quality of infrastructure,
ongoing outreach, and strengthened supervision are needed to ensure optimal use
of electronic surveillance devices.
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